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 Ratio analysis is an analysis used to determine the relationship in a 
financial statement such as financial statements, balance sheets, and 
income financial statements. The analysis of financial ratios used 
includes profitability and liquidity ratios. The purpose of this study is to 
determine the cash management analysis of the profitability and liquidity 
of Alfamart Bojongsari. Alfamart Bojongsari Brebes Central Java, in the 
process every day experiences turnover in accordance with the 
company's activities. The company's profitability tends to increase in the 
last 3 years. The approach in this study uses qualitative procedures. The 
research location is located at Alfamart Bojongsari Brebes. The research 
will be conducted from April to August 2023. This research data is in the 
form of financial data from Alfamart Bojongsari from 2020 to 2023. 
Hypothesis testing uses profitability and liquidity ratio analysis. The 
results of this study show that cash management analysis of profitability, 
seen from 2020, 2021 to 2022 has increased significantly. The results of 
the last three years' financial statements and cash management to the 
level of liquidity, have increased and decreased, as seen from the financial 
statements of the last three years. 
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Abstrak 
Analisis rasio merupakan analisis yang digunakan untuk mengetahui hubungan dalam suatu laporan 
keuangan seperti laporan keuangan neraca dan laporan keuangan laba rugi. Analisis rasio keuangan 
yang digunakan antara lain rasio profitabilitas dan likuiditas. Tujuan pada penelitian ini untuk 
mengetahui analisis manajemen kas terhadap profitabilitas dan likuiditas Alfamart Bojongsari. 
Alfamart Bojongsari Brebes Jawa Tengah, dalam prosesnya setiap harinya mengalami perputaran 
sesuai dengan aktivitas perusahaan. Profitabilitas perusahaan cenderung naik pada kurun waktu 3 
tahun terakhir. Pendekatan dalam penelitian ini memakai tata cara kualitatif. Lokasi riset bertempat 
di Alfamart Bojongsari Brebes. Waktu penelitian dilaksanakan April s.d. Agustus 2023. Data penelitian 
ini berupa data keuangan Alfamart Bojongsari dari tahun 2020 s.d. 2023. Pengujian hipotesis memakai 
analisis rasio profitabilitas dan likuiditas. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa analisis manajemen 
kas terhadap profitabilitas, dilihat dari tahun 2020, 2021 sampai tahun 2022 mengalami peningkatan 
secara signifikan. Hasil laporan keuangan tiga tahun terakhir dan manajemen kas terhadap tingkat 
likuiditas, mengalami kenaikan dan penurunan, dilihat dari laporan keuangan tiga tahun terakhir. 
Kata kunci: Manajemen Kas, Profitabilitas, Likuiditas 
 

1. PENDAHULUAN 
Pada perubahan globalisasi perusahaan baik yang bergerak di bidang dagang, jasa maupun 

manufaktur memiliki tujuan yang sama yaitu untuk memperoleh laba dan menjaga kesinambungan 
perusahaan di masa yang akan datang. Di era globalisasi saat ini, semakin menambah permasalahan 
bagi manajemen suatu perusahaan di dalam mewujudkan usahanya dan menjalankan aktivitas 
perusahaaan. Pengaruh globalisasi dalam dunia industri saat ini telah menyebabkan persaingan 
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antar  perusahaan menjadi semakin ketat dan kompetitif [1]. Secara umum, keberhasilan suatu 
perusahaan dalam menjalankan aktivitasnya seringkali didasarkan pada tingkat laba yang diperoleh. 
Akan tetapi, laba yang besar belum tentu menjadi ukuran bahwa perusahaan tersebut telah bekerja 
secara efesien. Tingkat efesiensi baru diketahui dengan cara membandingkan laba yang didapat 
dengan kekayaan atau modal yang menghasilkan laba tersebut (profitabilitas). 

Laporan keuangan adalah gambaran keuangan yang disusun dan dilaporkan oleh suatu 
perusahaan. Laporan ini mencakup berbagai informasi keuangan, termasuk namun tidak terbatas 
pada pendapatan, biaya, laba bersih, aset, kewajiban, dan ekuitas [2]. Laporan keuangan berfungsi 
sebagai informasi suatu pencapain keuangan yang akan datang baik laba atau rugi. Adapun laporan 
keuangan pada umumnya terdiri dari neraca, laporan laba rugi, laporan ekuitas pemegang saham 
dan laporan arus kas yang mana arus kas ini merupakan laporan yang berkaitan dengan manajemen 
kas yakni suatu sistem yang digunakan perusahaan untuk mempertahankan likuiditas perusahaan, 
yang mana manajemen kas mempunyai kedudukan sentral dalam menjaga kelancaran operasional 
perusahaan yang yerkait, dengan tujuan perusahan dapat berjalan efektif maka membutuhkan 
pengelolaan khusus. Namun perusahaan yang hanya mengejar laba atau keuntungan sehingga tidak. 

Salah satu rasio yang umumnya digunakan sebagai pengukur kinerja keuangan perusahaan 
adalah Return On Assets (ROA) dan Return On Equity (ROE). ROA merupakan rasio yang digunakan 
untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba karena rasio tersebut mewakili 
pengembalian atas aktivitas perusahaan [3]. Semakin tinggi hasil pengembalian atas aset berarti 
semakin tinggi pula jumlah laba bersih yang dihasilkan setiap rupiah dana yang tertanam dalam 
total aset [4]. Sebaliknya, semakin rendah hasil pengembalian atas aset berarti semakin rendah pula 
jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset tersebut. 

Selain menggunakan ROA untuk mengukur kinerja keuangan juga dapat menggunakan 
Return On Equity (ROE). Return On Equity (ROE) atau hasil pengembalian ekuitas merupakan rasio 
untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. Rasio ini menunjukan efisiensi 
penggunaan modal sendiri [5]. Semakin tinggi rasio ini maka semakin baik, artinya posisi 
perusahaan semakin kuat demikian sebaliknya. Hal ini dapat diartikan sebagai indikasi bahwa 
perusahaan berada dalam posisi keuangan yang lebih kuat. Sebagai contoh, rasio profitabilitas yang 
tinggi menunjukkan bahwa perusahaan dapat menghasilkan keuntungan yang lebih besar 
dibandingkan biaya dan investasinya. Begitu pula dengan rasio likuiditas yang tinggi, yang 
mencerminkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansialnya. Sebaliknya, jika 
rasio tersebut rendah, bisa jadi perusahaan menghadapi tantangan keuangan atau memiliki kinerja 
yang kurang baik. Oleh karena itu, semakin tinggi rasio tersebut, semakin baik posisi perusahaan 
dalam menghadapi berbagai aspek bisnis dan keuangan. 

Pokok permasalahan utama yang dihadapi oleh pelaku usaha disini adalah tidak adanya 
manajemen kas yang baik dan belum adanya pencatatan kas yang dilakukan oleh pelaku usaha 
sehingga rawan sekali mengalami financial distress [6]. Untuk mengoptimalkan pengelolaan arus kas 
perusahaan, maka diperlukan penerapan strategi manajemen kas yang andal, yaitu dengan membuat 
perencanaan kas yang memadai dan mencari sumber-sumber pendanaan yang tepat dan efisien. 
Manajemen kas pada Alfamart Bojongsari yang belum sesuai dengan harapan [7]. Hal ini diakibatkan 
salah satunya ialah pada tingkat profitabilitas yang yang fluktuatif pada keuangan Alfamart 
Bojongsari dan perencanaan pembelanjaan yang tidak seimbang dengan target penjualan. Tingkat 
profitabilitas yang fluktuatif merujuk pada variasi yang tidak stabil dalam kemampuan perusahaan 
untuk menghasilkan keuntungan dari kegiatan operasionalnya. Ketidakstabilan ini dapat disebabkan 
oleh berbagai faktor eksternal dan internal, seperti perubahan dalam permintaan pasar, fluktuasi 
biaya produksi, atau perubahan dalam strategi manajemen. Perusahaan dengan tingkat profitabilitas 
yang fluktuatif mungkin menghadapi tantangan dalam merencanakan dan mengelola keuangan 
mereka secara konsisten. Ini dapat mempengaruhi kemampuan perusahaan untuk 
menginvestasikan sumber daya, membayar utang, atau memberikan pengembalian kepada 
pemegang saham [8]. Implikasi manajemen yang efektif dan adaptabilitas dalam menghadapi 
perubahan pasar menjadi kunci untuk mengatasi fluktuasi profitabilitas dan memastikan stabilitas 
jangka panjang bagi perusahaan. Dalam menghadapi kondisi fluktuatif, perusahaan mungkin perlu 
mengembangkan strategi yang lebih fleksibel dan reaktif untuk meminimalkan dampak fluktuasi 
terhadap kesehatan keuangan mereka. 

Semakin maraknya persaingan minimarketpun semakin tinggi, ditambah lagi wabah di tahun 
pandemi dengan kondisi pandemi yang memaksa Alfamat Bojongsari berhenti beroperasional dalam 
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jangka waktu yang cukup lama mengakibatkan naik turunya omset yang fluktuatif. Sebagaimana 
ditampilkan data kas keuangan pada  tabel berikut. 

 

Tabel 1. Kas Alfamart Bojongsari di tahun 2020-2022 
 

Tahun Penjualan/Tahun Rata-rata Kas 
2020 75.826.880 3.887.560 
2021 84.904.301 3.269.642 
2022 96.924.686 3.818.601 

                                                      Sumber: Data yang diolah 
 

Berdasar tabel 1, didapat data penjualan dan rata-rata kas yang diberikan untuk tahun 2020, 
2021, dan 2022, kita dapat mengamati tren yang menarik. Penjualan perusahaan mengalami 
peningkatan yang signifikan dari tahun ke tahun, mencapai 75.826.880 pada tahun 2020, meningkat 
menjadi 84.904.301 pada tahun 2021, dan kemudian mencapai puncaknya di 96.924.686 pada tahun 
2022. Peningkatan penjualan ini dapat diartikan sebagai pertumbuhan yang positif dalam kinerja 
perusahaan selama periode tiga tahun tersebut. Namun, hal yang menarik perhatian adalah rata-rata 
kas yang tidak selalu sejalan dengan peningkatan penjualan. Meskipun penjualan meningkat, rata-
rata kas tampaknya mengalami fluktuasi. Pada tahun 2020, rata-rata kas tertinggi dengan 3.887.560, 
tetapi pada tahun 2021 turun menjadi 3.269.642 sebelum naik lagi pada tahun 2022 menjadi 
3.818.601. Ini mungkin menunjukkan bahwa perusahaan menghadapi tantangan dalam manajemen 
kas atau bahwa kebijakan pengelolaan keuangan perlu diperbarui untuk memastikan konsistensi 
dan kestabilan dalam memenuhi kebutuhan likuiditas perusahaan. Analisis lebih lanjut dapat 
diperlukan untuk memahami faktor-faktor yang mempengaruhi fluktuasi dalam rata-rata kas selama 
periode tersebut. Alfamart Bojongsari Brebes Jawa Tengah, dalam prosesnya setiap harinya 
mengalami perputaran sesuai dengan aktivitas perusahaan. Tetapi, profitabilitas perusahaan 
cenderung naik pada kurun waktu 3 tahun terakhir. Pada penelitian ini, peneliti tertarik untuk 
meneliti sejauh mana peranan manajemen kas terhadap tingkat profitabilitas. 
 
Manajemen Kas 

Menurut Diana Dkk (2017 dalam [9] kas merupakan asset keuangan. Aset keuangan 
merupakan asset yang berbentuk kas, instrument ekuitas yang di terbitkan oleh entitas lain , hak 
kontraktual untuk menerima kas dari entitas lain, atau juga kontrak yang akan di selesaikan dengan 
menggunakan instrument ekuitas yang di terbitkan oleh entitas. Kas adalah asset keuangan yang 
digunakan untuk menjalankan aktivitas perusahaan dan digunakan sebgai alat pembayaran dalam 
bentuk uang tunai atau currency (mata uang) [10]. Menurut Rochmaniah (2020) dalam [11], sebuah 
perusahaan yang dapat mengelola kas dengan baik, mengelola pemasukan dan penarikan yang telah 
diakukan akan lebih mudah mengembangkan perusahaannya, karena dengan adanya manajemen 
kas yang baik perusahaan dapat dengan mudah menyediakan berbagai sumber daya lain yang 
dibutuhkan dengan tepat waktu tanpa harus menghadapi masalah kekurangan kas. Pengelolaan 
keuangan atau manajemen kas sangatlah diperlukan untuk mendukung kemajuan usaha kecil dan 
menengah. Manajemen kas memiliki peranan penting dalam mengatur pengeluaran dan pemasukan 
kas lebih tepatnya mengatur dalam pendapatan dari penjualan [12]. 

Manajemen kas merujuk pada aspek keuangan yang terkait pengumpulan, pengelolaan, dan 
penggunaan dari kas[13]. Manajemen kas merupakan aset atau harta yang paling likuid dalam 
sumber daya aktiva Perusahaan [14]. Ini mencakup sistem pengelolaan, perencanaan, dan 
pengawasan yang ditujukan untuk mempertahankan dan memanfaatkan kas yang tidak digunakan 
guna menjalankan aktivitas bisnis secara normal. Dengan kata lain, manajemen kas adalah strategi 
atau alat yang digunakan untuk mengelola kas suatu organisasi dengan efektif dan efisien. Peran 
manajemen kas sangat sentral dalam menjaga kelancaran operasional perusahaan, memastikan 
bahwa perusahaan dapat berjalan dengan efektif, dan memerlukan pengelolaan yang khusus [15]. 
Setiap perusahaan memiliki sistem yang berbeda, dan perusahaan yang hanya fokus pada laba tanpa 
memperhatikan likuiditasnya dapat menghadapi kesulitan finansial. Kesalahan dalam pemakaian 
dan penentuan sistem analisis laporan arus kas dapat terjadi, sehingga manajemen kas menjadi 
dasar perencanaan dan ramalan kebutuhan kas di masa mendatang. Pengukuran perputaran kas 
digunakan untuk menilai tingkat ketersediaan kas untuk membayar tagihan dan biaya-biaya yang 
terkait dengan penjualan. Jumlah kas yang dimiliki oleh suatu perusahaan mempengaruhi tingkat 
likuiditasnya; semakin besar jumlah kas, semakin tinggi tingkat likuiditasnya, dan sebaliknya. 
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Manajemen kas pada negara berkembang masih berfokus kepada pengendalian terhadap 
pengeluaran anggaran, belum memperhatikan faktor-faktor seperti, banyaknya rekening bank yang 
dimiliki oleh pemerintah dalam mengelola keuangan, pembayaran masih berdasarkan cek dan kas, 
besarnya kas yang mengambang, kas menganggur yang mendapatkan sedikit bunga atau tidak 
mendapatkan bunga sama sekali dari bank tempat menyimpan kas tersebut [16]. Manajemen kas 
pemerintah yang efektif dibangun dengan tiga pondasi, yaitu manajemen penerimaan dan 
pembayaran pemerintah, perencanaan aliran kas dan manajemen saldo kas pemerintah [17]. 
 
Tingkat Profitabilitas 

Profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan keuntungan 
dibandingkan dengan modal yang digunakan dan dinyatakan dalam prosentase [18]. Rasio 
profitabilitas merupakan perbandingan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam 
mendapatkan laba (profit) dari pendapatan (earning) terkait penjualan, aset, dan ekuitas atas dasar 
pengukuran tertentu [19]. Nilai ROA yang semakin mendekati 1, berarti semakin baik profitabilitas 
perusahaan karena setiap aktiva yang ada dapat menghasilkan laba. Dengan kata lain semakin tinggi 
nilai ROA maka semakin baik kinerja keuangan perusahaan tersebut. Menurut Kasmir (2014) dalam 
[20], terdapat empat jenis utama yang umumnya digunakan dalam menilai tingkat profitabilitas 
suatu perusahaan. Pertama, profit margin (margin laba) yang mengukur persentase keuntungan 
bersih perusahaan dari penjualan total. Ini memberikan gambaran tentang efisiensi perusahaan 
dalam mengelola biaya dan mendapatkan laba dari operasionalnya. Kedua, Return on Investment 
(ROI) adalah metrik yang menilai efektivitas investasi dengan membandingkan laba yang diperoleh 
dari investasi dengan jumlah investasinya. Ketiga, Return on Equity (ROE) mengukur sejauh mana 
perusahaan dapat menghasilkan laba dari modal yang disediakan pemegang saham. ROE 
mencerminkan tingkat keuntungan yang diperoleh perusahaan berdasarkan ekuitasnya. Terakhir, 
laba per lembar saham (earning per share) adalah indikator yang mengukur laba bersih perusahaan 
yang tersedia untuk setiap lembar saham yang beredar. Keempat metrik ini memberikan pandangan 
komprehensif tentang kinerja profitabilitas perusahaan dari berbagai perspektif, memungkinkan 
analisis yang lebih mendalam untuk mengevaluasi keberhasilan dan efisiensi operasional suatu 
entitas bisnis. 

Profitabilitas suatu perusahaan dipengaruhi oleh berbagai faktor yang membentuk kerangka 
analisis keuangan [21]. Salah satu faktor yang dapat memengaruhi profitabilitas adalah Current 
Ratio (CR), yang mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya 
dengan aset yang mudah dicairkan. Total Asset Turnover (TATO) adalah faktor lain yang 
berpengaruh, menunjukkan seberapa efisien perusahaan dalam menggunakan total asetnya untuk 
menghasilkan penjualan. Debt To Equity Ratio (DER) dan Debt Ratio (DR) mengukur tingkat utang 
perusahaan dan dapat mempengaruhi profitabilitas karena dapat membebani perusahaan dengan 
biaya bunga dan pembayaran utang yang tinggi. Pertumbuhan Penjualan juga merupakan faktor 
penting, karena pertumbuhan yang baik dapat meningkatkan skala operasi dan keuntungan 
perusahaan. Selain itu, ukuran perusahaan juga memiliki dampak, di mana perusahaan yang lebih 
besar mungkin memiliki keunggulan skala yang dapat meningkatkan profitabilitas. Semua faktor ini 
saling terkait dan perlu dianalisis secara holistik untuk memahami dinamika profitabilitas suatu 
perusahaan secara menyeluruh [22]. 

 
2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bersifat kuantitatif, karena data yang akan digunakan untuk menganalisis 
hubungan antar variabel yang dinyatakan dengan angka. Metode kuantitatif adalah metodologi 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi 
atau sampel tertentu dan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan [23]. Jenis penelitian yang 
digunakan dalam penelitian berupa data kuantitatif dalam bentuk angka dan dapat dihitung. Data 
kuantitatif yang dimaksud adalah berupa laporan keuangan Alfamart Bojongsari Brebes Jawa 
tengah. Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sekunder. Data sekunder adalah data yang 
dikumpulkan oleh peneliti melalui pihak kedua atau tangan kedua [23]. Data sekunder dalam 
penelitian ini adalah studi pustaka, penelitian yang relevan, dan jurnal yang berhubungan dengan 
penelitian ini. Sumber data premier yang digunakan yaitu data yang diperoleh berupa informasi atau 
data angka serta dokumen dan laporan-laporan keuangan di Alfamart Bojongsari Brebes Jawa 
Tengah tahun 2020 sampai 2022. Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari yang terdiri 
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atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang di tetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya [23]. Objek pada penelitian ini adalah 
seluruh laporan keuangan Alfamart Bojongsari Kabupaten Brebes periode tahun 2020 s.d. 2022. 

Teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan menggunakan metode dokumen dan studi 
lapangan. Metode dokumen dalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara menelaah 
atau mempelajari catatan-catatan atau dokumen perusahaan sesuai dengan data yang diperlukan 
sedangkan studi lapangan yaitu meneliti langsung di tempat penelitian. Data yang berasal dari 
laporan-laporan keuangan Alfamart Bojongsari Kabupaten Brebes. Dokumentasi merupakan 
pengumpulan data yang tersedia, biasanya berbentuk surat, catatan harian, cendera mata, laporan, 
foto, dan dapat juga berbentuk di server dan flasdisk  serta data yang tersimpan di website. Data ini 
bersifat tidak terbatas pada ruang dan  waktu [23]. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah teknik analisis deskriptif yang menggambarkan mengenai analisis manajemen kas dari 
perusahaan, untuk mengetahui pengaruhnya terhadap profitabilitas. Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode rasio [24] berikut: 
a. Rasio Profitabilitas 

1) Hasil pengembalian Aset/Return On Asset (ROi) 

𝑅𝑂𝐴 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑠𝑢𝑑𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎/𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

2) Hasil pengembalian Equitas /Return On Equity (ROE) 

𝑅𝑂𝐸 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑠𝑢𝑑𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑃𝑒𝑚𝑒𝑔𝑎𝑛𝑔 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚
 

b. Rasio Likuiditas  
1) Hasil Quick Ratio  

𝑅𝑂𝐴 =
𝐶𝑎𝑠ℎ 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 

2) Hasil Current Ratio 

𝑅𝑂𝐴 =
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Hasil Analisis Rasio Profitabilitas 
1) Return on Asset (ROA) 

Return on Asset (ROA) merupakan salah satu rasio profitabilitas [25]. Dalam analisis 
laporan keuangan, rasio ini paling sering disoroti, karena mampu menunjukkan keberhasilan 
perusahaan menghasilkan keuntungan. ROA mampu mengukur kemampuan perusahaan 
menghasilkan keuntungan pada masa lampau untuk kemudian diproyeksikan di masa yang 
akan datang. Untuk menilai tingkat kesehatan yang mencerminkan kinerja keuangan dari 
komponen rasio Profitabilitas dengan perhitungan ROA, Alfamart Bojongsari menetapkan 
kriteria penilaian ROA sebagai berikut. 

 

Tabel 2. Kriteria Penilaian Return On Asset (ROA) 
 

Kriteria Peringkat 
ROA >1,5% Sangat Sehat 
1,25% < ROA≤ 1,5% Sehat 
0,5% < ROA ≤ 1,25% Cukup Sehat 
0% < ROA ≤ 0,5% Kurang Sehat 
ROA ≤ 0% Tidak Sehat 

                             Sumber Data: Surat Edaran BI No. 13/24/DPNP/2011  
 

Kriteria peringkat yang terkait dengan Return on Asset (ROA) memberikan panduan 
untuk mengevaluasi kesehatan finansial suatu perusahaan berdasarkan tingkat pengembalian 
ekuitasnya. Jika ROA melebihi 15%, perusahaan dianggap sangat sehat, menandakan bahwa 
perusahaan dapat menghasilkan keuntungan yang signifikan dari modal yang disediakan 
pemegang saham. Dalam kategori ROA antara 12,5% hingga 15%, perusahaan dianggap sehat, 
menunjukkan kinerja yang baik tetapi belum mencapai level sangat sehat. ROA antara 5% 
hingga 12,5% diklasifikasikan sebagai cukup sehat, menandakan kesehatan finansial yang 
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layak namun dengan potensi untuk meningkatkan efisiensi. Jika ROA berada dalam rentang 
4,0% hingga 5%, perusahaan dianggap kurang sehat, menandakan adanya tantangan dalam 
menghasilkan keuntungan yang memadai. Sedangkan ROA di bawah 4,0% dikategorikan 
sebagai tidak sehat, menunjukkan bahwa perusahaan menghadapi masalah serius dalam 
mengelola ekuitasnya. Penggunaan kriteria ini dapat memberikan gambaran yang jelas 
tentang kinerja keuangan suatu perusahaan, membantu pihak terkait untuk membuat 
keputusan yang informasional terkait investasi atau penilaian kesehatan perusahaan secara 
keseluruhan. 

 Tabel 3. Data Laba Alfamart Bojongsari 2020-2022 
 

Keterangan 2020 (Rp Juta) 2021 (Rp Juta) 2022 (Rp Juta) 
Pendapatan Neto 75.826.880 84.904.301 96.924.686 
Beban Pokok Pendapatan 60.414.446 67.329.674 76.902.242 
Laba Bruto 15.412.434 17.574.627 20.022.444 
Penghasilan Sebelum Pajak 1.352.466 2.395.909 3.566.789 
Beban Pajak Penghasilan 263.989 432.859 659.311 
Laba Bersih Sesudah Pajak 1.088.477 1.988.750 2.907.478 

     Sumber: Data yang diolah 
 

Pada tahun 2020, perusahaan mencatat pendapatan neto sebesar Rp 75.826.880 juta, 
yang kemudian meningkat menjadi Rp 84.904.301 juta pada tahun 2021, dan terus bertambah 
menjadi Rp 96.924.686 juta pada tahun 2022. Selama periode tersebut, beban pokok 
pendapatan juga mengalami peningkatan, dari Rp 60.414.446 juta pada tahun 2020 menjadi 
Rp 67.329.674 juta pada tahun 2021, dan kemudian naik menjadi Rp 76.902.242 juta pada 
tahun 2022. Laba bruto perusahaan pada tahun 2020 adalah Rp 15.412.434 juta, meningkat 
menjadi Rp 17.574.627 juta pada tahun 2021, dan terus tumbuh menjadi Rp 20.022.444 juta 
pada tahun 2022. Penghasilan sebelum pajak juga mengalami kenaikan signifikan dari Rp 
1.352.466 juta pada tahun 2020 menjadi Rp 2.395.909 juta pada tahun 2021, dan akhirnya 
mencapai Rp 3.566.789 juta pada tahun 2022. 

Meskipun pendapatan meningkat, perusahaan juga menghadapi beban pajak 
penghasilan yang meningkat seiring waktu. Pada tahun 2020, beban pajak penghasilan sebesar 
Rp 263.989 juta, meningkat menjadi Rp 432.859 juta pada tahun 2021, dan kemudian naik lagi 
menjadi Rp 659.311 juta pada tahun 2022. Laba bersih setelah pajak, yang merupakan 
indikator keuntungan sebenarnya yang dinikmati oleh perusahaan, juga menunjukkan tren 
positif. Pada tahun 2020, laba bersih setelah pajak sebesar Rp 1.088.477 juta, meningkat 
menjadi Rp 1.988.750 juta pada tahun 2021, dan terus tumbuh menjadi Rp 2.907.478 juta 
pada tahun 2022. Data ini mencerminkan kinerja keuangan perusahaan selama periode tiga 
tahun tersebut, dengan pertumbuhan pendapatan, laba bruto, dan laba bersih yang konsisten. 
Sumber data yang diolah menunjukkan bahwa perusahaan berhasil mengelola keuangan 
dengan baik selama periode tersebut. 

 

Tabel 4. Data Aset Alfamart Bojongsari 2020-2022 
 

Keterangan 2020 (Rp Juta) 2021 (Rp Juta) 2022 (Rp Juta) 
Aset Lancar 15.664.200 14.211.903 13.558.536 
Aset Tidak lancar 15.082.066 13.158.307 12.309.570 
Total Aset 25.868.106 27.370.210 30.746.266 

     Sumber: Data yang diolah 
 

 

Pada tabel 4, disajikan data aset Alfamart Bojongsari dari tahun 2020 hingga 2022. Aset 
perusahaan dibagi menjadi dua kategori utama, yaitu aset lancar dan aset tidak lancar. Pada 
tahun 2020, jumlah aset lancar mencapai Rp 15.664.200 juta, namun mengalami penurunan 
menjadi Rp 14.211.903 juta pada tahun 2021, dan terus berkurang menjadi Rp 13.558.536 juta 
pada tahun 2022. Sementara itu, aset tidak lancar pada tahun 2020 sebesar Rp 15.082.066 
juta, mengalami penurunan pada tahun 2021 menjadi Rp 13.158.307 juta, dan turun lagi 
menjadi Rp 12.309.570 juta pada tahun 2022. Kombinasi dari aset lancar dan aset tidak lancar 
membentuk total aset perusahaan. Pada tahun 2020, total aset Alfamart Bojongsari sebesar Rp 
25.868.106 juta, yang meningkat menjadi Rp 27.370.210 juta pada tahun 2021, dan terus 
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bertambah menjadi Rp 30.746.266 juta pada tahun 2022. 
Data ini mencerminkan perubahan dalam struktur aset perusahaan selama periode tiga 

tahun tersebut. Meskipun terjadi penurunan pada aset lancar dan aset tidak lancar pada tahun 
2021, total aset perusahaan mengalami pertumbuhan yang signifikan pada tahun 2022. Hal ini 
dapat menjadi indikator kesehatan keuangan perusahaan, serta kebijakan investasi atau 
strategi manajemen risiko yang diterapkan selama periode tersebut. Sumber data ini dapat 
menjadi dasar analisis lebih lanjut terkait kinerja keuangan dan strategi manajemen 
perusahaan. ROA dapat dihitung dengan membandingkan Laba setelah pajak tehadap Total 
Aktiva. Adapun perhitungan ROA pada Alfamart Bojongsari dijelaskan pada tabel berikut ini: 

 

Tabel 5. Perhitungan Return on Asset (ROA) 
 

Tahun Laba Bersih Setelah Pajak (a) Total aktiva/Aset (b) ROA (a:b) x 100% 
2020 1.088.477 25.868.106 4,2% 
2021 1.988.750 27.370.210 7,2% 
2022 2.907.478 30.746.266 9,4% 

               Sumber: Data yang diolah  

Gambar 1. Grafik hasil ROA Tahun 2020-2022 
  

Tabel 5 menampilkan perhitungan Return on Asset (ROA) untuk Alfamart Bojongsari 
selama periode 2020-2022. ROA adalah rasio yang mengukur sejauh mana perusahaan dapat 
menggunakan asetnya untuk menghasilkan laba bersih. Pada tahun 2020, laba bersih setelah 
pajak sebesar Rp 1.088.477 juta, sedangkan total aset perusahaan mencapai Rp 25.868.106 
juta. Dengan demikian, ROA pada tahun tersebut adalah 4,2%. Tahun 2021 mencatat 
peningkatan signifikan dalam laba bersih setelah pajak menjadi Rp 1.988.750 juta, sementara 
total aset meningkat menjadi Rp 27.370.210 juta. Akibatnya, ROA pada tahun 2021 meningkat 
menjadi 7,2%. Tren positif ini terus berlanjut pada tahun 2022, dengan laba bersih setelah 
pajak yang lebih tinggi sebesar Rp 2.907.478 juta dan total aset yang mencapai Rp 30.746.266 
juta. ROA pada tahun 2022 meningkat menjadi 9,4%. 

Data ini mencerminkan efisiensi dalam penggunaan aset perusahaan untuk 
menghasilkan keuntungan. Peningkatan nilai ROA dari tahun ke tahun menunjukkan bahwa 
manajemen perusahaan berhasil meningkatkan produktivitas dan kinerja keuangan, 
menciptakan nilai tambah dari aset yang dimilikinya. Sumber data yang diolah menjadi dasar 
analisis kinerja keuangan perusahaan dalam hal efisiensi aset. 

Tahun 2021 ROA Alfamart Bojongsari mengalami kenaikan dengan nilai sebesar 7,2%, 
hal ini disebabkan adanya penurunan laba bersih setelah pajak, dimana pada tahun 2021 ROA 
yang diperoleh hanya sebesar 7,2%. Artinya setiap Rp. 7,2 total aset dapat menghasilkan Rp. 
0.072 laba bersih. Hal ini berarti manajemen Alfamart Bojongsari mampu mendapatkan 
keuntungan dari jumlah aset yang dimilikinya sebesar 7,2%.  

Tahun 2022 ROA Alfamart Bojongsari mengalami peningkatan yang lumayan bagus 
dibandingkan pada tahun 2020 dan 2021, dimana pada tahun 2020 dan 2021 ROA sebesar 
4,2% dan 7,2% ditahun 2021 menjadi 9,4% ditahun 2022. Hal ini disebabkan adanya kenaikan 
pada laba bersih setelah pajak yang sangat drastis terhadap total aset. Artinya setiap Rp. 1 
total aset dapat menghasilkan Rp. 0.094 laba bersih. Hal ini berarti manajemen Alfamart 
Bojongsari mampu mendapatkan keuntungan dari jumlah aset yang dimilikinya sebesar 9,4%. 

 

2) Return On Equity (ROE) 
Return On Equity adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba bersih berdasarkan modal saham tertentu. Return on equity 
dinyatakan dalam rumus sebagai berikut. Untuk menilai tingkat kesehatan yang 
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mencerminkan kinerja keuangan dari komponen rasio Profitabilitas dengan perhitungan ROE, 
Bank Indonesia melalui Surat Edaran Bank menetapkan kriteria penilaian ROE sebagai berikut. 

 

Tabel 6. Kriteria Penilaian Return On Equity (ROE) 
 

Kriteria Peringkat 
ROE >15% Sangat Sehat 
12,5% < ROE≤ 15% Sehat 
5% < ROE ≤ 12,5% Cukup Sehat 
4,0% < ROE ≤ 5% Kurang Sehat 
ROE ≤ 0% Tidak Sehat 

                                           Sumber Data: Surat Edaran BI No. 13/24/DPNP/2011 
 

Tabel 7. Data Laba Alfamart Bojongsari 2020-2022 
 

Keterangan 2020 (Rp Juta) 2021 (Rp Juta) 2022 (Rp Juta) 
Pendapatan Neto 75.826.880 84.904.301 96.924.686 
Beban Pokok Pendapatan (60.414.446 67.329.674 76.902.242 
Laba Bruto 15.412.434 17.574.627 20.022.444 
Penghasilan Sebelum Pajak 1.352.466 2.395.909 3.566.789 
Beban Pajak Penghasilan 263.989 432.859 659.311 
Laba Bersih Sesudah Pajak 1.088.477 1.988.750 2.907.478 

              Sumber: Data yang diolah 
 

Tabel 8. Data Ekuitas Alfamart Bojongsari 2020-2022 
 

Keterangan 2020 (Rp Juta) 2021 (Rp Juta) 2022 (Rp Juta) 
Subtotal ekuitas (modal saham, 
tambahan modal, selisih kurs, 
penghasilan komprehensif lain) 

11.221.527 9.223.300 13.558.536 

Kepentingan non pengendali 221.599 204.483 249.165 
Total Ekuitas 11.470.692 9.427.783 8.014.125 
Sumber data : Alfamart Bojongsari 

 

Tabel 8 menyajikan data ekuitas Alfamart Bojongsari selama periode 2020-2022. 
Subtotal ekuitas pada tahun 2020 sebesar Rp 11.221.527 juta, mengalami penurunan menjadi 
Rp 9.223.300 juta pada tahun 2021, dan kemudian mengalami kenaikan signifikan menjadi Rp 
13.558.536 juta pada tahun 2022. Subtotal ekuitas mencakup modal saham, tambahan modal, 
selisih kurs, dan penghasilan komprehensif lainnya. Selain itu, terdapat kepemilikan non-
pengendali yang mencatat jumlah sebesar Rp 221.599 juta pada tahun 2020, sedikit menurun 
menjadi Rp 204.483 juta pada tahun 2021, dan mengalami peningkatan menjadi Rp 249.165 
juta pada tahun 2022. Total ekuitas, yang merupakan gabungan antara subtotal ekuitas dan 
kepemilikan non-pengendali, pada tahun 2020 mencapai Rp 11.470.692 juta. Namun, total 
ekuitas mengalami penurunan pada tahun 2021 menjadi Rp 9.427.783 juta, dan kembali turun 
menjadi Rp 8.014.125 juta pada tahun 2022. 

Data ini mencerminkan perubahan dalam struktur ekuitas perusahaan selama periode 
tersebut. Meskipun terjadi fluktuasi dalam subtotal ekuitas, penurunan total ekuitas terutama 
disebabkan oleh penurunan yang signifikan dalam kepemilikan non-pengendali. Analisis lebih 
lanjut terhadap komponen ekuitas ini dapat memberikan wawasan tentang kebijakan 
perusahaan terkait pembiayaan dan kepemilikan saham. Sumber data yang disajikan Alfamart 
Bojongsari memberikan dasar untuk evaluasi kesehatan ekuitas dan struktur kepemilikan 
perusahaan. ROE dapat dihitung dengan membandingkan laba setelah pajak tehadap total 
modal. Adapun perhitungan ROE pada Alfamart Bojongsari dijelaskan pada tabel berikut. 
 

Tabel 9. Perhitungan Return on Equity (ROE) 
 

Tahun Laba Bersih Setelah Pajak (a) Total Ekuitas (b) ROE (a:b) x 100% 
2020 1.088.477 8.014.125 13% 
2021 1.988.750 9.427.783 21% 
2022 2.907.478 11.470.692 25% 

                     Sumber: Data yang diolah 
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Gambar 2. Grafik Hasil ROE Tahun 2020-2022 
 

Tabel 9 memaparkan perhitungan Return on Equity (ROE) untuk Alfamart Bojongsari 
selama periode 2020-2022. ROE merupakan rasio keuangan yang mengukur seberapa efektif 
perusahaan dalam menggunakan ekuitasnya untuk menghasilkan keuntungan. Pada tahun 
2020, laba bersih setelah pajak sebesar Rp 1.088.477 juta, sedangkan total ekuitas perusahaan 
mencapai Rp 8.014.125 juta. Oleh karena itu, ROE pada tahun tersebut adalah 13%. Tahun 
2021 mencatat peningkatan yang signifikan dalam laba bersih setelah pajak menjadi Rp 
1.988.750 juta, sementara total ekuitas meningkat menjadi Rp 9.427.783 juta. Akibatnya, ROE 
pada tahun 2021 meningkat menjadi 21%. Tren pertumbuhan ini terus berlanjut pada tahun 
2022, dengan laba bersih setelah pajak yang lebih tinggi sebesar Rp 2.907.478 juta dan total 
ekuitas yang mencapai Rp 11.470.692 juta. ROE pada tahun 2022 meningkat menjadi 25%. 

Data ini mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan bagi 
para pemegang saham melalui pengelolaan ekuitas. Peningkatan nilai ROE dari tahun ke tahun 
menunjukkan efisiensi dan efektivitas manajemen dalam mengoptimalkan modal pemegang 
saham. Analisis ini dapat memberikan wawasan tentang kinerja keuangan dan strategi 
manajemen perusahaan, serta memberikan dasar untuk mengevaluasi sejauh mana 
perusahaan dapat memberikan nilai tambah kepada pemegang saham. Sumber data yang 
diolah menjadi landasan untuk pemahaman lebih lanjut terkait performa ekuitas Alfamart 
Bojongsari. 

Pada tahun 2020 perhitungan ROE Alfamart Bojongsari menunjukan angka sebesar 13% 
kemudian pada di tahun 2021 mengalami penurunan drastis menjadi sebesar 21%, artinya 
setiap Rp 1 total ekuitas dapat menghasilkan Rp 0.21 laba bersih. Hal ini berarti manajemen 
Alfamart Bojongsari mendapatkan keuntungan dari jumlah ekuitas yang dimilikinya. Bahwa 
tingkat penghasilan yang diperoleh pemilik perusahaan atau modal yang diinvestasikan 
mengalami kenaikan dibanding dengan tahun sebelumnya dengan memperoleh laba sebesar 
21%. Hal ini disebabkan adanya kenaikan laba bersih setelah pajak dan ekuitas. 

Pada tahun 2022 ROE yang diperoleh mengalami penigkatan yang sangat bagus dari 
tahun sebelumnya sebesar 25%, artinya setiap Rp 1 total ekuitas dapat menghasilkan Rp 0.25 
laba bersih. Hal ini berarti manajemen Alfamart Bojongsari mampu mendapatkan keuntungan 
dari jumlah ekuitas yang dimilikinya dengan laba sebesar 25%. Hal tersebut terjadi karena 
adanya peningkatan pada laba bersih setelah pajak dan ekuitas Alfamart Bojongsari 

 

b. Hasil Analisis Rasio Likuiditas 
1) Rasio Cepat (Quick Ratio) 

Rasio cepat (quick ratio) merupakan rasio yang digunakan dalam menghitung jumlah 
hutang jangka pendek perusahaan selama suatu periode tanpa mengaitkan persediaan 
didalamnya [26]. Dalam menghitung rasio cepat dikhususkan menggunakan aset yang sangat 
likuid agar proses perhitungan tidak berlangsung lama. Adapun persediaan merupakan aktiva 
yang masa produksinya tidak dapat ditentukan dikarenakan yang mempengaruhi nilai 
persediaan adalah tingkat penawaran dan permintaan pelanggan. Jika semakin tinggi 
permintaan akan semakin tinggi perusahaan memproduksi barang yang menjadikannya 
persediaan. 

Untuk menilai tingkat kesehatan yang mencerminkan kinerja keuangan darikomponen 
rasio likuiditas dengan perhitungan Quick Ratio Bank Indonesia melalui Surat Edaran Bank 
Indonesia menetapkan kriteria penilaian Quick Ratio sebagai berikut. 
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Tabel 10. Kriteria Penilaian Quick Ratio 
 

Kriteria Peringkat 
50% < QR ≤ 75% Sangat Baik 
75% < QR ≤ 85% Baik 
85% < QR ≤ 100% Cukup Baik 
100% < QR ≤ 120% Kurang Baik 
FDR > 120% Tidak Baik 

                          Sumber data: Surat Edaran BI No. 13/24/DPNP/2011 
 

Tabel 11. Data Aset Bojongsari 2020-2022 
 

Keterangan 2020 (Rp Juta) 2021 (Rp Juta) 2022 (Rp Juta) 
Aset Lancar 15.664.200 14.211.903 13.558.536 
Aset Tidak lancar 15.082.066 13.158.307 12.309.570 
Total Aset 25.868.106 27.370.210 30.746.266 

     Sumber: Data yang diolah 
 

Tabel 12. Data Liabilitas (hutang) Alfamart Bojongsari 2020-2022 
 

Keterangan 2020 (Rp Juta) 2021 (Rp Juta) 2022 (Rp Juta) 
Total liabilitas tidak lancar/ 
jangka panjang 

2.527.842 1.566.366 1.886.342 

Total liabilitas lancar/ 
jangka pendek 

15.326.139 16.376.061 17.389.232 

Total liabilitas 17.853.981 17.942.427 19.275.574 
        Sumber: Data yang diolah 

 

Tabel 12 memberikan gambaran mengenai data liabilitas atau hutang Alfamart 
Bojongsari selama periode 2020-2022. Liabilitas perusahaan dibagi menjadi dua kategori 
utama, yaitu liabilitas tidak lancar atau jangka panjang, dan liabilitas lancar atau jangka 
pendek. Pada tahun 2020, liabilitas tidak lancar mencapai Rp 2.527.842 juta, mengalami 
penurunan menjadi Rp 1.566.366 juta pada tahun 2021, dan kembali mengalami peningkatan 
menjadi Rp 1.886.342 juta pada tahun 2022. Sementara itu, total liabilitas lancar pada tahun 
2020 sebesar Rp 15.326.139 juta, meningkat menjadi Rp 16.376.061 juta pada tahun 2021, dan 
terus bertambah menjadi Rp 17.389.232 juta pada tahun 2022. Kombinasi antara liabilitas 
tidak lancar dan liabilitas lancar membentuk total liabilitas perusahaan. Pada tahun 2020, total 
liabilitas Alfamart Bojongsari adalah Rp 17.853.981 juta, mengalami sedikit kenaikan menjadi 
Rp 17.942.427 juta pada tahun 2021, dan terus bertambah menjadi Rp 19.275.574 juta pada 
tahun 2022. 

Data ini mencerminkan struktur dan tingkat kewajiban keuangan perusahaan selama 
tiga tahun terakhir. Analisis terhadap komponen liabilitas ini dapat memberikan pemahaman 
lebih lanjut tentang kebijakan pendanaan perusahaan dan kemampuannya dalam mengelola 
kewajiban keuangan. Sumber data yang diolah menjadi dasar untuk evaluasi tingkat kewajiban 
dan likuiditas Alfamart Bojongsari. 

Berikut ini rumus Quick Ratio dapat dihitung dengan membandingkan total pembiayaan 
tehadap total dana pihak ketiga, adapun perhiungan Quick Ratio pada Alfamart Bojongsari 
dijelaskan pada tabel berikut. 

 

Tabel 13. Hasil Quick Ratio 
 

Tahun Cash Asset Hutang lancar Quick Ratio 
2020 3.877.560 15.326.139 25% 
2021 3.269.642 16.376.061 20% 
2022 3.818.601 17.389.232 21% 

                      Sumber: Data yang diolah 
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Gambar 3. Grafik Quick ratio Tahun 2020-2022 
 

Berdasarkan dari tabel 13 dan grafik 3, dapat diketahui bahwa pada tahun 2020 Quick 
Ratio Alfamart Bojongsari Brebes adalah sebesar 25%. Hal ini berarti setiap Rp 1 Hutang 
Lancar Rp 15.326.139 dapat dijamin dengan cash asset sebesar Rp 0.25 atau perbandingan 
0.25:1, yang diperoleh dari perbandingan cash asset Rp 3.877.560 dengan total hutang lancar 
sebesar Rp. 15.326.139 yang berarti perusahaan mampu membayar kembali hutang lancar 
perusahaan menggunakan cash asset yang dimiliki Alfamart Bojongsari 

Tahun 2021 Quick Ratio Alfamart Bojongsari mengalami penurunan dengan nilai sebesar 
20% penurunan ini disebabkan jumlah total hutang lancar lebih besar. Hal ini berarti setiap 
Rp1 total deposit dapat dijamin dengan cash asset sebesar Rp 0.20 atau perbandingan 0.20:1, 
yang diperoleh dari perbandingan cash asset Rp 3.269.642dengan total hutang lancar sebesar 
Rp 16.376.061 yang berarti perusahaan mampu membayar kembali hutang lancar dengan 
menggunakan cash asset yang dimiliki Alfamart Bojongsari 

Tahun 2022 Quick Ratio Alfamart Bojongsari mengalami peningkatan dengan nilai 
sebesar 21% ini berarti setiap Rp.1 total hutamg lancar dapat dijamin dengan cash asset 
sebesar Rp 0.21 atau perbandingan 0.21 : 1, yang diperoleh dari perbandingan cash asset Rp. 
3.818.601 dengan total hutang lancar sebesar Rp 17.389.232, yang berarti perusahaan mampu 
membayar kembali simpanan hanya dengan menggunakan cash asset yang dimiliki Alfamart 
Bojongsari. 

 
2) Rasio Lancar (Current Ratio) 

Rasio ini merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar 
kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat dirtagih secara 
keseluruhan. Kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban lancar belum sepenuhnya 
mendapatkan penilaian yang bagus. Semakin tinggi rasio lancar yang dimiliki perusahaan bisa 
jadi aset yang dimiliki tidak diolah dengan baik melainkan menumpuk menjadi aset 
perusahaan. Hal itu juga tidak baik untuk dinilai walaupun perusahaan mampu memenuhi 
rasio lancarnya Hal itu dapat dipahami jika perusahaan harus memilliki aktiva lancar yang 
lebih untuk memenuhi kewajiban lancarnya. 

Untuk menilai tingkat kesehatan yang mencerminkan kinerja keuangan dari komponen 
rasio likuiditas dengan perhitungan Current Ratio Bank Indonesia melalui Surat Edaran Bank 
Indonesia menetapkan kriteria penilaian Current Ratio sebagai berikut. 

 

Tabel 14. Kriteria Penilaian Current Ratio 
 

Kriteria Peringkat 
CR ≤ 94% Sangat Sehat 

94% <CR≤ 95% Sehat 
95% < CR ≤ 96% Cukup Sehat 
96% < CR ≤ 97% Kurang Sehat 

CR > 120% Tidak Sehat 

                                                               Sumber data: Surat Edaran BI No. 13/24/DPNP/2011 
 

Tabel 15. Data Aset/Aktiva Alfamart Bojongsari 2020-2022 
 

Keterangan 2020 (Rp Juta) 2021 (Rp Juta) 2022 (Rp Juta) 
Aset Lancar 15.664.200 14.211.903 13.558.536 
Aset Tidak lancar 15.082.066 13.158.307 12.309.570 
Total Aset 25.868.106 27.370.210 30.746.266 

                             Sumber: Data yang diolah 
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Tabel 16. Data Liabilitas (hutang) Alfamart Bojongsari 2020-2022 
 

Keterangan 2020 (Rp Juta) 2021 (Rp Juta) 2022 (Rp Juta) 
Total liabilitas tidak 
lancar/jangka panjang 

2.527.842 1.566.366 1.886.342 

Total liabilitas lancar/ 
jangka pendek 

15.326.139 16.376.061 17.389.232 

Total liabilitas 17.853.981 17.942.427 19.275.574 
                            Sumber: Data yang diolah 

 
Berikut ini rumus Current Ratio dapat dihitung dengan membandingkan total 

pembiayaan tehadap total dana pihak ketiga, adapun perhiungan Current Ratio pada Alfamart 
Bojongsari dijelaskan pada tabel berikut. 

 

Tabel 17. Hasil Current Ratio 
 

Tahun Aktiva Lancar Hutang Lancar Current Ratio 
2020 13.558.536 15.326.139 88,6% 
2021 14.211.903 16.376.061 86,7% 
2022 15.664.200 17.389.232 90% 

                                Sumber: Data yang diolah 
 

 
Gambar 4. Grafik Hasil Current Ratio Tahun 2020-2022 
 

Berdasarkan dari tabel 17 dan grafik 4, dapat diketahui bahwa pada tahun 2020 
current ratio Alfamart Bojongsari Brebes adalah sebesar 88,6% ini berarti setiap Rp.1 total 
hutang lancar Rp. 15.326.139 dapat dijamin dengan current ratio sebesar Rp 0.886 atau 
perbandingan 0.886:1, yang diperoleh dari perbandingan aktiva lancar Rp 13.558.536 dengan 
total hutang lancar sebesar Rp 15.326.139 yang berarti perusahaan mampu membayar kembali 
hutang lancar perusahaan menggunakan aktiva lancar yang  dimiliki Alfamart Bojongsari. 

Tahun 2021 Quick Ratio Alfamart Bojongsari mengalami penurunan dengan nilai sebesar 
86,7% penurunan ini disebabkan jumlah total hutang lancar lebih besar dari aktiva lancar. Hal 
ini berarti setiap Rp.1 total hutang lancar dapat dijamin dengan aktiva lancar sebesar Rp. 0.867 
atau perbandingan 0.867:1, yang diperoleh dari perbandingan aktiva lancar Rp 14.211.903 
dengan total hutang lancar sebesar Rp 16.376.061 yang berarti perusahaan mampu 
membayar kembali hutang dengan menggunakan aktiva lancar yang dimiliki Alfamart 
Bojongsari. 

Tahun 2022 Quick Ratio Alfamart Bojongsari mengalami peningkatan dengan nilai 
sebesar 90%. Hal ini berarti setiap Rp 1 total hutang lancar dapat dijamin dengan aktiva lancar 
sebesar Rp 0.90 atau perbandingan 0.90:1, yang diperoleh dari perbandingan aktiva lancar Rp 
15.664.200 dengan total hutang lancar sebesar Rp 17.389.232, yang berarti perusahaan 
mampu membayar kembali hutang lancar hanya dengan menggunakan aktiva lancar yang 
dimiliki Alfamart Bojongsari. 

 
4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data maka ditarik kesimpulan. Manajemen kas yang 
berpengaruh terhadap tingkat profitabilitas dengan menggunakan ROA dan ROE yang menunjukkan 
arah positif. Hal tersebut dapat dilihat dari pengaruh manajemen kas terhadap tingkat profitabilitas 
ROA dan ROE pada perusahaan. Semakin tinggi tingkat manajemen kas maka tingkat ROA dan ROE 
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semakin tinggi pula, artinya bahwa ada hubungan atau pengaruh antara manajemen terhadap 
profitabilitasnya, dibuktikan bahwa dari tahun 2020, 2021 sampai tahun 2022 mengalami 
peningkatan secara signifikan, dapat dilihat dari laporan keuangan tiga tahun terakhir. Semakin 
tinggi tingkat manajemen kas, maka tingkat Quick Ratio dan Loan to Deposit Ratio kadang mengalami 
kenaikan dan penurunan. Hal ini disebabkan adanya kenikan terhadap simpanan nasabah, artinya 
bahwa ada hubungan atau pengaruh antara Manajemen Kas terhadap tingkat likuiditas, dibuktikan 
bahwa dari tahun 2020,2021 sampai tahun 2022 mengalami kenaikan dan penurunan, dilihat dari 
laporan keuangan tiga tahun terakhir. 
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